III. METODOLOGI PENELITAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini membahas tentang masalah-masalah pada saat ini dan menarik
perhatian masyarakat, untuk itu dalam penelitian ini digunakan penelitian

deskriptif.

Penggunaan metode penelitian deskriptif dalam penelitian ini, karena
memaparkan, menuturkan, menafsirkan data yang ada, dan pelaksanaannya
melalui pengumpulan, penyusunan analisa dan interprestasi data yang diteliti pada

masa sekarang.

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran dan keterangan-keterangan secara jelas dan faktual tentang
implementasi tugas badan permusyawaratan desa dalam pelaksanaan
pemerintahan desa menurut UU NO 32 tahun 2004 di Desa Tanjung Manggus

Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu tahun 2010.

B. Populasi dan Sampel



1. Populasi

“Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian”(Arikunto, 1996:117).
Selanjutnya Populasi adalah penduduk yang dimaksud untuk diteliti” (Hadi,
1987:220). Dalam penelitian ini penulis mengartikan populasi adalah seluruh
aparat Pemerintahan Desa Tanjung Manggus Kecamatan Peninjauan Kabupaten
OKU yang berjumlah 19 orang terdiri dari 1 Ketua BPD, 1 Wakil Ketua BPD, 1
Sekretaris BPD, 2 Anggota BPD, 1 Kepala Desa dan Perangkat Desa meliputi 1
Sekretaris Desa, 1 Bendahara Desa, 4 Kepala Urusan, 2 Kepala Dusun dan 5

Ketua RT.

Untuk lebih jelasnya populasi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Jumlah dan Kedudukan Populasi Penelitian

No. STATUS JABATAN JUMLAH

Ketua BPD
Wakil Ketua BPD
Sekretaris BPD
Anggota BPD
Kepala Desa
Perangkat Desa :
- Sekretaris Desa
- Bendahara Desa
- Kepala urusan
- Kepala Dusun
- RT
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19 Orang

2. Sampel



”Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi” (Arikunto, 1996:117).
Selanjutnya dinyatakan sebagai berikut : ”Apabila subjek penelitinya kurang dari
100 maka lebih baik diambil seluruhnya sehingga penelitiannya menjadi
penelitian populasi. Selanjutnya bila subjeknya besar sampel dapat diambil antara

10-15% atau 20-25% atau lebih”. (Arikunto, 1996:120)

Karena subjek dalam penelitian ini kurang dari 100 yakni 19 orang maka penulis
mengambil seluruhnya sebagai sampel sehingga penelitian ini menjadi sebagai
penelitian populasi. Adapun 19 orang tersebut merupakan aparat Pemerintahan
Desa Tanjung Manggus yang terdiri dari BPD baik Ketua, Wakil Ketua,
Sekretaris Anggota BPD dan Kepala Desa, Sekretaris Desa, Bendahara Desa para

kepala urusan serta kepala-kepala dusun.

Teknik samplingnya adalah non random sampling jenis purpossive yaitu sampel

(unit of analysis) berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti.

C. Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Pengukurannya

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah implementasi tugas Badan Permusyawaratan Desa

dalam pelaksanaan Pemerintahan Desa dengan indikator :

a. Membahas rancangan peraturan desa bersama kepala desa

b.Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan desa dan peraturan
kepala desa

c. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian kepala desa

d. Membentuk panitia pemilihan kepala desa



e. Menggali, menampung, menghimpun, merumuskan dan menyalurkan aspirasi
masyarakat

f. Menyusun tata tertib BPD

2. Definisi Konseptual Variabel

Implementasi adalah pelaksanaan tugas Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

sesuai dengan indikator Undang-Undang No 32 Tahun 2004.

3. Definisi Operasional Variabel

Penilaian terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan Badan Permusyawaratan

Desa (BPD) berdasarkan skor yang diukur melalui indikator :

a. Membahas rancangan peraturan desa bersama kepala desa

b. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan desa dan peraturan
kepala desa

c. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian kepala desa

d. Membentuk panitia pemilihan kepala desa

e. Menggali, menampung, menghimpun, merumuskan dan menyalurkan aspirasi
masyarakat

f. Menyusun tata tertib BPD

D. Rencana Pengukuran Variabel



Variabel penelitian ini diukur berdasarkan skor menurut skala tinggi, sedang dan

rendah berdasarkan indikator :

a. Membahas rancangan peraturan desa bersama kepala desa

b.Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan desa dan peraturan
kepala desa

c. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian kepala desa

d. Membentuk panitia pemilihan kepala desa

e. Menggali, menampung, menghimpun, merumuskan dan menyalurkan aspirasi
masyarakat

f. Menyusun tata tertib BPD

E. Teknik Pengumpulan, Uji Validitas, Reliabilitas dan Analisa Data

1. Teknik Pengumpulan Data

”Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data”(Arikunto, 1993:134).

”Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

2. Metode Angket/Kuesioner

”Kuesioner atau Angket adalah pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada
seseorang atau kelompok untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan

informasi yang diperlukan oleh penelitian”(Mardalis, 1993:97).



”Metode anngket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada
orang lain dengan maksud agar orang yang diberi pertanyaan tersebut bersedia

memberikan respon sesuai permintaan pengguna’”(Arikunto, 1993:136)

Dari uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa metode angket adalah cara
mencari data dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada responden.
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tugas-
tugas BPD dalam proses penyelenggaraan pemerintahan di Desa Tanjung
Manggus dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada anggota BPD yang

berjumlah 5 orang.

3. Metode Dokumentasi

”Metode Dokumentasi adalah mencari data melalui segala sesuatu yang bersifat
dokumen berupa : catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, agenda dan sebagainya”(Arikunto, 1992:200).

Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data dari kantor desa Lekisrejo
berupa data tenteng gambaran umum lokasi desa, struktur organisasi pemerintah,
keadaan serta jumlah penduduk dan sarana prasarana yang ada di desa Tanjung

Manggus Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten OKU.

4. Metode Wawancara

”Metode wawancara adalah dialog (tanya jawab) yang dilakukan pewawancara

untuk memperoleh informasi dari terwawancara”(Arikunto,1993:126).



Dalam penelitian ini penulis mewawancarai perangkat desa Tanjung Manggus
guna memperoleh informasi secara langsung dan jelas mengenai keterlibatan BPD

dalam penyelenggaraan pemerintahan desa.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dengan alasan waktu dan biaya
penelitian yang terbatas. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan logical
validity, yaitu dengan cara judgement. Cara judgement adalah dengan melakukan
konsultasi penyusunan angket dengan dosen ahli yang dalam hal ini adalah dosen

pembimbing skripsi.
2. Uji Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (1998:160), reliabilitas menunjukkan pengertian
bahwa “suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan  sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Untuk membuktikan
kemantapan alat pengumpul data maka akan diadakan uji coba angket. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam uji coba tersebut menurut Sutrisno Hadi (1986 :

294 ) adalah sebagai berikut :]

1. Menyebarkan angket untuk uji coba kepada 10 orang di luar responden
2. Untuk uji reliabilitas soal angket digunakan teknik belah dua atau ganjil genap

3. Mengkorelasikan ke dalam rumus Product Moment, yaitu sebagai berikut :
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Keterangan :

ryy = Hubungan variabel X dan Y

X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat
N = Jumlah responden

4. Selanjutnya dicari reliabilitasnya dengan menggunakan rumus
Sperman Brown (Sutrisno Hadi, 1986 : 37) untuk mengetahui koefisien

keseluruhan item yaitu sebagai berikut :

oy — 2r2g)
1+(rgg)
Keterangan :

rxy = Koefisien reliabilitas seluruh tes

rgg Koefisien korelasi item ganjil genap

Kriteria reliabilitas angket adalah :
0,90 - 1,00 = Reliabilitas tinggi
0,50 - 0,89 = Reliabilitas sedang
0,00 - 0,49 = Reliabilitas rendah
(Manase Mallo, 1986 : 139)

G. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dengan
presentase (%) guna menganalisa data yang diperoleh, dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

a. membuat tabel dari setiap jawaban masing-masing pertanyaan

b. menumpulkan hasil dari setiap presentase jawaban.

Rumus yang digunakan untuk menentukan presentase adalah :

P= EXIOO%
N



Keterangan :

P = Jumlah yang dicapai setiap alternatif jawaban
F = Jumlah yang memilih suatu jawaban

N = Jumlah yang dijadikan sampel penelitian.

Untuk Menafsirkan banyaknya persentase (Suharsimi Arikunto, 1997:196) yang

diperoleh dengan kriteria sebagai berikut :

76 % - 100 % = baik
56% -75% = cukup

40% - 55% = tidak baik



